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Abstrak 

ISO 9001 merupakan sistem manajemen mutu yang mampu mendorong organisasi untuk 

konsisten mempertahan kan dan meningkatkan kualitas. Indonesia memiliki peringkat relatif 

rendah yaitu urutan ke-empat di ASEAN dalam jumlah sertifikasi ISO 9001.  tentu saja ada 

banyak faktor penyebab, di antaranya patut di sayangkan bahwa sistem implementasi dan 

pengendalian dokumen mutunya saat ini masih konvensional, dari cara membuat prosedur, 

penerbitan, revisi dan pengendaliannya masih dilakukan secara konvensional dan masih 

tidak paperless. Dari  observasi awal studi ini, dari 30 perusahaan yang menerapkan sistem 

ISO 9001 ini, hampir semuanya atau 100% manual baik dalam membuat prosedur, revisi, 

dan pengendalian dokumen mutunya. Paper ini menawarkan perancangan panduan aplikasi 

digital dalam penerapan dan sertifikasi ISO 9001 yang sederhana, praktis dan murah. Hasil 

studi ini telah diuji diterapkan di sebuah organisasi yang berjalan efektif berhasil.  

 

Kata kunci: ISO 9001; Sistem Manajemen Mutu; Aplikasi Digital 

 

Abstract 

ISO 9001 is a quality management system that encourages organizations to maintain and 

improve quality consistently. Indonesia has a relatively low ranking, placing fourth in 

ASEAN in terms of ISO 9001 certifications. There are certainly many contributing factors, 

among which it is regrettable that the implementation system and quality document control 

currently remain conventional. The methods of creating procedures, publishing, revising, 

and controlling documents are still done in a conventional manner and are not yet paperless. 

From the initial observations of this study, of the 30 companies that implemented the ISO 

9001 system, almost all, or 100%, were manual in creating procedures, revisions, and 

controlling quality documents. This paper offers the design of a simple, practical, and cheap 

digital application guide for the implementation and certification of ISO 9001. The results 

of this study have been tested and applied in an organization that is running effectively and 

successfully. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara yang badan standarisasi nasionalnya 

bergabung dalam organisasi ISO. Secara nasional Negara Indonesia memiliki badan standar 

resmi nasional bernama DSN (Dewan Standarisasi Nasional) yang bertugas dalam 

menetapkan dan menerbitkan konsep standar nasional. DSN mengawasi penerapan Standar 

Nasional Indonesia (SNI) yang mencakup berbagai kegiatan dalam pemberlakuan SNI 

seperti akreditasi, pengujian, sertifikasi, inspeksi teknis, pengawasan dan sanksi terhadap 
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pelanggaran dengan payung aturan dan hukum yang berlaku.  

Berdasarkan Keputusan Presiden No. 20 tahun 1984 tentang Dewan Standardisasi 

Nasional (DSN) kemudian disempurnakan dengan Keputusan Presiden No. 7 tahun 1989 

yang menyebutkan bahwa standardisasi merupakan sarana penunjang yang penting dalam 

pelaksanaan pembangunan nasional, terutama dalam upaya mendayagunakan secara optimal 

sumber daya alam dan manusia dengan selalu memperhatikan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta kesehatan dan keselamatan. DSN bertanggung jawab secara nasional dalam 

menetapkan standar-standar resmi yang berlaku di Indonesia termasuk standar-standar 

internasional yang diadopsi atau diberlakukan di Indonesia. Perkembangan selanjutnya 

fungsi DSN digantikan oleh Badan Standarisasi Nasional (BSN).  

ISO 9001 penting bagi Perusahaan untuk mendorong kosistensi dan peningkatan 

kualitas. Tetapi sayangnya Indonesia masih ketinggalan dama jumlah sertifikasi ISO 9001 

di banding negara lain di ASEAN, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1 di bawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sebaran Sertifikasi ISO 9001 di ASEAN 2022 

(Sumber: https://medium.com/@kadisasongko/perkembangan-sertifikasi-iso-9001-

di-dunia-dan-indonesia-29fd3bce7a85, diakses 23 Agustus 2024) 

 

Dengan luas geografis, jumlah penduduk dan industri serta sumber daya alam, jumlah 

sertifikasi ISO 9001 di Indonesia cukup tertinggal di ASEAN hanya mencapai jumlah 7000 

an sebagaimana ditunjukkan Gambar 1 di atas. Walaupun masih di atas Vietnam, Singapura 

dan Filipina, tetapi secara rasio jumlah penduduk dan industri, maka Indonesia masih paling 

rendah terhadap proporsi industri bersertifikat ISO 9001. 

ISO 9001 penting bagi industri karena dapat membantu perusahaan meningkatkan 

kualitas produk dan layanan mereka (Hillnhagen et al., 2023). Dengan menerapkan standar 

ini, perusahaan dapat memastikan bahwa produk dan layanan yang mereka tawarkan 

memenuhi ekspektasi pelanggan dan regulasi yang berlaku (Franchina et al., 2023). Selain 

itu, kepuasan pelanggan dalam sistem ini menjadi fokus utama dari ISO 9001. Dengan 

mengikuti standar ini, perusahaan dapat lebih memahami kebutuhan dan harapan pelanggan, 

serta memperbaiki proses untuk memenuhi atau bahkan melampaui harapan tersebut. 

Dalam berbagai kajian literatur,  ISO 9001 diyakini dapat membantu perusahaan dalam 

mengidentifikasi dan mengeliminasi proses yang tidak efisien atau tidak efektif (Nurcahyo 

et al., 2021). Hal ini dapat mengurangi biaya operasional, meningkatkan produktivitas, dan 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya (Francisco et al., 2024). Maka tak salah jika 

https://medium.com/@kadisasongko/perkembangan-sertifikasi-iso-9001-di-dunia-dan-indonesia-29fd3bce7a85
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sertifikasi ISO 9001 dapat meningkatkan reputasi perusahaan di pasar domestik maupun 

internasional. Hal ini dapat menunjukkan komitmen perusahaan terhadap kualitas dan 

kepuasan pelanggan, yang bisa menjadi faktor penting dalam memenangkan kontrak dan 

menjalin kemitraan bisnis. Secara keseluruhan, ISO 9001 memberikan kerangka kerja yang 

sistematis dan terstruktur untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi, serta meningkatkan 

daya saing perusahaan di pasar domestik dan internasional. 

Dalam era transformasi digital saat ini, isu yang sering berkembang adalah 

diperlukannya pendekatan baru dalam proses penerapan sistem mutu ISO 9001(Gueorguiev, 

2025). Dari pengamatan lapangan, hampir semua perusahaan di beberapa tempat di 

Indonesia masih menjalankan implementasi dan pengendalian dokumen mutu ISO 9001 

masih konvensional, terutama dalam hal; 

a. Pembuatan Prosedur ISO 9001 

b. Sistem Audit Mutu 

c. Revisi dokumen ISO 9001 

d. Distribusi ISO 9001 

e. Pengendalian dokumen mutu 

Pendekatan konvensional pada lima kegiatan di atas menjadikan sertifikasi dan pemenuhan 

terhadap standar ISO 9001 menjadi tidak substantif karena lebih banyak perhatian pada 

kegiatan dokumentasi serta pemborosan waktu, kertas, aliran dokumen dan aliran proses 

implementasi ISO 9001 menjadi tidak efisien. 

Transformasi digital adalah salah satu pendekatan komprehensif yang paling efektif 

dalam mengatasi masalah di atas. Masalah utama dari seluruh kegiatan di atas adalah lead-

time yang terlalu panjang karena banyaknya proses yang tidak memberikan nilai tambah. 

Mekanisme seluruh rangkaian implementasi ISO 9001 dilakukan secara manual dan 

konvensional. Proses awal dimulai dengan pembuatan prosedur ISO 9001, penerapan dan 

sistem audit mutu, revisi dokumen ISO 9001, distribusi dokumen ISO 9001 dan 

pengendalian dokumen yang banyak mengandung gerakan-gerakan yang tidak mempunyai 

nilai tambah sehingga menimbulkan pemborosan. Transformasi digital akan menghapus 

beberapa proses yang tidak perlu dan tidak memiliki nilai tambah. 

Pendekatan untuk memecahkan masalah dalam ISO 9001 merupakan transformasi 

digital ini melibatkan penghapusan proses yang tidak memiliki nilai tambah dalam alur kerja. 

Selain itu, perlu dihilangkannya mekanisme operasional kerja yang saat ini sudah tidak 

relevan lagi jika dilakukan secara manual, seperti pengisian distribusi dokumen, penarikan 

dokumen yabg tidak dipakai dan pelapran audit sistem mutu. Sebetulnya diperlukan 

pendekatan lain seperti VSM (Visual Stream Mapping) yang disertai dengan pendekatan 

digital, yang dianggap efektif untuk proses yang rumit, walaupun dalam kasus ini tidak rumit 

(Horsthofer-Rauch et al., 2022). Visual Stream Mapping merupakan suatu pendekatan untuk 

memvisualisasikan aliran pekerjaan yang bernilai tambah dan tidak bernilai tambah yang 

harus dilalui oleh suatu proses dalam menghasilkan suatu produk dari proses awal bahan 

baku hingga ke pelanggan. (Rother & Shook, 2003). Dalam studi ini VSM hanya dipakai 

dalam mengidentifikasi proses yang tidak memiliki nilai tambah pada proses implementasi 

ISO 9001. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian merupakan penelitian terapan, jenis penelitian yang dirancang untuk 

memecahkan masalah praktis atau meningkatkan kondisi dunia nyata dengan menerapkan 

pengetahuan ilmiah yang sudah ada (Higashide et al., 2024). Tujuannya adalah untuk 

menemukan solusi langsung atau membuat inovasi yang dapat digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari, industri, atau kebijakan publik (Bell & Warren, 2023). Berbeda dengan 
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penelitian dasar yang lebih fokus pada pemahaman fundamental tentang fenomena atau 

prinsip ilmiah, penelitian terapan lebih berorientasi pada hasil yang dapat langsung 

diterapkan. Penelitian ini cocok dalam Perancangan Panduan aplikasi digital dalam 

penerapan dan sertifikasi ISO 9001. 

Pada dasarnya riset ini memperbaiki lead-time pada proses implementasi ISO 9001 

melalui transformasi digital pada lingkup pembuatan prosedur ISO 9001, penerapan dan 

sistem audit mutu, revisi dokumen ISO 9001, distribusi dokumen ISO 9001 dan 

pengendalian dokumen, terutama menghilangkan proses yang tidak mempunyai nilai 

tambah. Dalam mencapai tujuan tersebut, penelitian ini mengembangkan digitalisasi pada 

proses dengan pendekatan penerapan transformasi digital setelah dilakukan identifikasi 

aliran proses melalui analisa VSM (Cotrino et al., 2020; Goerzig & Bauernhansl, 2018; Issa 

et al., 2018; Kagermann et al., 2013; Pessl et al., 2020; Sreedharan. V & Unnikrishnan, 

2017); 

a. Analisis kesenjangan untuk mendefinisikan  masalah dalam sertifikasi dan penerapan 

ISO 9001 (Cai et al., 2022; George Westerman, Didier Bonnet, 2014; Issa et al., 2018; 

Queiroz & Wamba, 2018; Stich et al., 2020) 

b. Membuang proses yang tidak memiliki nilai tambah  atau NVA/Non-Value Added 

(Horsthofer-Rauch et al., 2022; Mudgal et al., 2020; Stadnicka & Ratnayake, 2017) 

c. Mendefinisikan proses yang memiliki nilai secara substansial dan menentukan keadaan 

atau kondisi ideal saat ini dan masa depan dengan teknologi tepat guna (Asian 

Development Bank, 2022; Cai et al., 2022; George Westerman, Didier Bonnet, 2014; 

Issa et al., 2018; Kyurova, 2022; Siebel, 2019; Stich et al., 2020) 

d. Mengidentifikasi “titik krusial” hambatan, permasalahan kritis, prioritas, atau sebagian 

besar kekhawatiran terkait dengan proses implementasi dan sertifikasi ISO 9001(Issa et 

al., 2018) 

e. Membuat daftar teknologi yang tersedia dengan investasi, sumber terbuka, kolaborasi, 

atau bahkan gratis (George Westerman, Didier Bonnet, 2014; Issa et al., 2018; Kyurova, 

2022) 

f. Mengembangkan gambaran besar untuk menjadikan keadaan saat ini dan keadaan masa 

depan di mana seluruh proses atau sebagian sudah dilakukan digitalisasi (Cai et al., 

2022; George Westerman, Didier Bonnet, 2014; Issa et al., 2018; Peffers et al., 2007; 

Queiroz & Wamba, 2018; Stich et al., 2020) 

g. Aplikasi solusi Digital (Kyurova, 2022; Siebel, 2019) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut Tabel 1 di bawah ini adalah hasil identifikasi NVA (non-valuse Added) dalam 

penerapan dan sertifikasi ISO  9001 

 

Tabel 1. Gambaran Penerapan dan Sertifikasi ISO 9001 Saat Ini (pendekatan 

Konvensional) 
Kegiatan 

Value Added 

(VA) 

Proses Pendekatan Konvensional saat ini Dampak 

Kegiatan 

Non-Value Added 

(NVA) 

Kegiatan awal 

pengajuan 

sertifikasi ISO 

9001 

Pembuatan 

Prosedur ISO 

9001 

Dilakukan dengan pendekatan 

manajemen proyek, di mana manajer 

setiap departemen diberikan templat 

untuk menyusun prosedur dengan time-

table sebagai target waktu 

Manajer dituntut 

menyusun  narasi non-

substansial hanya 

yang NON-

PROSEDUR seperti 

narasi tujuan, lingkup, 

definsi, dan 

dokumentasi 

Waktu untuk 

menyusun narasi 

membutuhkan waktu 

lama dan sulit untuk 

memaksa dan 

mengontrol para 

manajer untuk cepat 

membuat prosedur 
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Tabel 1. Gambaran Penerapan dan Sertifikasi ISO 9001 Saat Ini (pendekatan 

Konvensional) (Lanjutan) 
Kegiatan 

Value Added 

(VA) 

Proses Pendekatan Konvensional saat ini Dampak 

Kegiatan 

Non-Value Added 

(NVA) 

Kegiatan 

Audit Internal 

Sistem Audit 

Mutu 

Dilakukan berdasarkan jadwal audit 

tahunan dengan menggunakan banyak  

formulir seperti: 1) Jadwal Audit, 2) 

Laporan Audit, 3) Tindakan Perbaikan 

4) verifikasi 5) Pelaporan, 6) 

Persetujuan yang terlibat audit  

Membutuhkan waktu 

untuk kesepakatan 

hasil audit, banyak 

penggunaan kertas 

formulir, dan 

pergerakan aliran fisik 

dokumen 

Mengisi formulir, 

menandatangani, 

meminta konfirmasi, 

meminta persetujuan 

dan melakukan 

dokumentasi 

rekaman fisik audit  

Perubahan 

prosedur dan 

dokumen 

Revisi 

Dokumen 

Mencetak revisi baru, mencabut revisi 

lama, menghancurkan dokumen yang 

tak berlaku, dan memerlukan tanda 

terima dokumen melalui tanda tangan 

fisik 

Bergerak secara fisik 

mengikuti aliran kerja 

dan aliran dokumen 

Pergerakan yang 

tidak perlu dan 

pencetakan kertas 

dokumen yang tidak 

perlu 

Pembagian 

dan sebaran 

dokumen  

Distribusi 

Dokumen 

Menyimpan yang asli (master) 

Membagikan dokumen ke pihak 

terkait, serah terima dokumen, 

mengambil dokumen lama, dan 

memusnahkan dokumen 

Bergerak secara fisik 

mengikuti aliran kerja 

dan aliran dokumen 

Membayar staf 

khusus dokumentasi 

dan Pergerakan yang 

tidak perlu  

Memastikan 

dokumen 

yang sah dan 

terkendali 

Pengendalian 

Dokumen 

Mencetak dan menyimpan dokumen 

master (asli) melakukan penggandaan 

dokumen untuk distribusi, dan 

mengendalikan dokumen yang 

digandakan harus sama dengan yang 

asli (controlled) 

Mencetak dokumen 

dan Mengendalikan 

secara fisik 

Aliran distribusi 

dokumen disertai 

pergerakan fisik 

orang dan dokumen 

 

Tabel 1 di atas menunjukkan model konvensional penanganan penerapan ISO 9001 saat 

ini yang banyak dilakukan oleh perusahaan. Hal ini menimbulkan banyak pemborosan 

sebagaimana dilihat pada kolom dampak dan proses NVA  pada Tabel 1 di atas. 

Tabel 2 di bawah adalah solusi transformasi digital yang ditawarkan dalam studi ini 

melalui open-sources teknologi yang tidak memerlukan biaya tinggi. 

 

Tabel 2. Penerapan dan Sertifikasi ISO 9001 Deangan Pendekatan Digital 

Proses Pendekatan Digital Dampak 
Pencegahan 

Pemborosan 
Alat/Teknologi 

Pembuatan 

Prosedur ISO 

9001 

Fokus pada Value, yaitu Prosedur. 

manajer hanya mengisi judul prosedur 

dan urutan proses melaui Googleform 

dengan model 5W1H (What, Who, 

Where, When, Why How). Keluaran 

Prosedur berua format yang sudah jadi 

melalui Gabungan program Auticrat 

dan Googleform atau bisa juga dengan 

Words melaui fitur MAILINGS. 

Manajer tidak usah menyusun narasi  1) 

Tujuan, 2) Lingkup, 3) Referensi 4) 

Definisi, 6) Dokumentasi 

 

Manajer cukup fokus pada 

PROSEDUR saja, karena narasi lainya 

dibuat format digital  kalimat standar 

 

 

Manajer 

hanya 

mengisi isian 

urutan proses 

yang 

dikuasainya, 

dan tidak 

perlu 

menyusu 

narasi kalimat 

non prosedur 

Pemborosan 

waktu non-

substansial 

hanya menyusun 

narasi NON-

PROSEDUR 

seperti narasi 

tujuan, lingkup, 

definsi, dan 

dokumentasi 

yang tidak 

seragam 

sehingga 

observasi 

menunjukkan 

rata-rata 

menghabiskan 

waktu lebih dari 

1. Googleform 

2. Googlesheet 

3. Autocrat 

4. Words 

5. Fitur Mailings 

6. Excel 
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3 bulam 

Tabel 2. Penerapan dan Sertifikasi ISO 9001 Deangan Pendekatan Digital (Lanjutan) 

Proses Pendekatan Digital Dampak 
Pencegahan 

Pemborosan 
Alat/Teknologi 

Sistem Audit 

Mutu 

Penggunaan gooleform menggantikan 

formulir, pertemuan audit diganti 

dengan zoom atau googlemeet, dan 

survei lapangan dilakukan dengan real-

time video ke lapangan, verifikasi 

dokumen dilakukan dengan link 

googledrive 

Tidak 

membutuhkan 

dokumen 

fisik, 

pertemuan 

dengan 

virtual, waktu 

fleksibel 

Pemborosan 

kertas dan waktu 

pengisian 

formulir fisik  

1. Googleform 

2. Googlesheet 

3. Autocrat 

4. Words 

5. Fitur Mailings 

6. Excel 

 

Revisi 

Dokumen 

Menyediakan LINK FOLDER 

MASTER DOKUMEN yang bisa 

diberikan akses sesuai dengan otoritas 

yang diinginkan. Revisi dokumen bisa 

dilakukan dengan menarik dokumen 

lama di LINK FOLDER MASTER 

DOKUMEN dan dilakukan notifikasi 

kepada pihak terkait dengan berbagai 

media seperti WA, email, atau 

notifikasi dalam sistem yang ada 

 

Tidak 

diperlukan 

pergerakan 

secara fisik 

dan tidak ada 

aliran fisik 

dokumen 

Pemborosan 

Aktivitas,  Ruang 

Arsip dan Rak 

Dokumen Fisik 

1. Googledrive 

2. Onedrive 

3. Samsung Drive 

4. Aplikasi yang 

melekat pada 

sistem yang ada 

Distribusi 

Dokumen 

Menlalui LINK FOLDER MASTER 

DOKUMEN maka bisa diberikan 

akses sesuai dengan otoritas yang 

diinginkan. Distribusi dokumen bisa 

dilakukan dengan menarik dokumen 

lama di LINK FOLDER MASTER 

DOKUMEN dan menggantinya 

dengan yang baru, kemudian dilakukan 

notifikasi kepada pihak terkait dengan 

berbagai media seperti WA, email, 

atau notifikasi dalam sistem yang ada 

 

Tidak 

diperlukan 

distribusi 

dokumen 

hanya akses 

digital ke link 

dokumen 

Pemborosan 

Aktivitas 

Distrbusi Fisik 

dan Orang 

(SDM) 

1. Googledrive 

2. Onedrive 

3. Samsung Drive 

Aplikasi yang 

melekat pada 

sistem yang ada 

Pengendalian 

Dokumen 

Tidak diperlukan pengendalian fisik 

LINK FOLDER MASTER 

DOKUMEN dikontrol oleh satu orang 

yang bisa memberikan akses ke pihak 

yang diinginkan sesuai dengan 

otoritasnya. Tidak ada pula kopi atau 

penggandaan dokumen karena tidak 

diperlukan 

Tidak ada 

kegiatan 

mencetak 

dokumen, 

pemeliharaan 

dan 

pengendalian 

fisik dokumen 

Pemborosan 

aktivitas kerja 

yang tidak perlu 

sehingga fokus 

pada kinerja 

1. Googledrive 

2. Onedrive 

3. Samsung Drive 

Aplikasi yang 

melekat pada 

sistem yang ada 

 

Dari tabel 2 di atas maka sangat jelas perbedaan yang besar dalam hal pemborosan, 

baik waktu, kertas dan proses manajemen. Penjelasan pada kolom “dampak” di tabel 1 dan 

2 di atas mempertegas bahwa Transformasi Digital memberikan perbedaan besar yang 

mengubah proses bisnis yang fundamental (Costa Melo et al., 2023; Jun et al., 2022; Urbach 

et al., 2017). Walaupun hanya menggunakan teknologi pasaran dan murah, maka tetap 

diberikan istilah transformasi digital, karena dengan menerapkan digitalisasi yang 

sederhana, tetapi mengubah proses bisnis penerapan dan sertifikasi ISO 9001 secara luas dan 

signifikan.  

 

PENUTUP 

Simpulan 

Pada penelitian ini perbaikan penerapan dan sertifikasi transformasi digital berhasil 



Jurnal PASTI, Vol. XIX, No. 1, April 2025, 41-49 

47  

menyederhanakan pembuatan prosedur ISO 9001, penerapan dan sistem audit mutu, revisi 

dokumen ISO 9001, distribusi dokumen ISO 9001 dan pengendalian dokumen. Hasilnya 

adlah lead-time dari proses-proses tersebut jauh lebih cepat. Sistem komputer yang 

sederhana yang digunakan dalam studi ini adalah hanya open-sources technology, seperti 

penggunaan fitur Mailing di Words, penggunaan googleform, googlesheet, dan googldrive. 

Tentu saja bukan berarti tidak ada hambatan dan tantangan seperti keamanan cyber dan 

keterbatasan kapasitas simpan dan lain sebagainya, tetapi hal ini bisa di atas dengan 

mengambil layanan premium dari masing-masing aplikasi gratis tersebut dengan membayar 

biaya lebih yang terjangkau. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi adopsi ISO 9001 

secara nasional yang angkanya masih rendah di ASEAN atau bahkan sebagai benchmarking 

untuk negara berkembang lainnya, terutama dalam hal digitalisasi ISO 9001 dengan 

pendekatan transformasi digital yang tidak harus melalui investasi mahal, namun melalui 

teknologi open-sources, kolaborasi, dan download beberapa aplikasi gratis, atau dari hibah, 

dan pendekatan ekonomis lainnya. pendekatan. Selain itu, penelitian ini memerlukan 

perbaikan dan umpan balik untuk memperbaiki proses, analisis, hasil, dan eksplorasi 

mendalam untuk memperbaiki adopsi penerapan dan sertifikasi ISO 9001 di Indonesia. 

Diperlukan eksplorasi lebih lanjut dan kajian mendalam. Dalam hal ini mempelajari dan 

menerapkan pendekatan teknik industri klasik lainnya untuk mengatasi isu-isu terkini 

dengan solusi digital. 
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